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ABSTRAK

Bahasa memiliki fungsi scbagai alat komunikasi yang baik agar tercapai maksud dan
tujuan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna kontekstual. Konteks
situasi yang meliputi. 1) medan wacana 2) pelibat wacana serta 3) sarana wacana yang terdapat pada
Meme Humor. Khususnya, dalam fanspage Meme Comic Indonesia. Pendekatan penelitian ini
adalah kualitauf' dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian i berupa teks dan gambar,
sumber data dalam penelitian ini media sosial yang berbentuk aplikasi yaitu Instagram.
Khsususnya, janspage Meme Comic Tndonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode dokumentasi dan teknik catat. Hasil analisis penelitian konteks situasi yang pertama. Yakni
medan wacana unsur aktivitas sosial dan latar, baik latar tempat, waktu, dan suasana. Aktivitas
yang merujuk pada sesuatu yang sedang terjadi, hal ini ditemukan adanya tiga puluh lima
Meme yang memiliki unsur aktivitas sosial, Latar merujuk pada tempat terjadinya, baik latar
tempat, waktu, dan suasana. Hal ini ditemukan tiga puluh empat Meme. Tataran konteks situasi
vang kedua. Yakni pelibat wacana yang mencakup peran sosial, status sosial, dan jarak sosial.
Hal 101 seluruh Meme yang dianalisis memiliki unsur pelibat wacana. Tataran konteks situasi
terakhir yakni sarana wacana yang mencakup unsure peran bahasa, tipe interaksi, medium,
saluran,dan modus retoris. Seluruh Meme vangdianalisis memiliki unsur sarana wacana.

Kata Kunci: Konteks Situasi, Meme Comic Indonesia

PENDAHULUAN jaringan  yang dapat menghubungkan

beberapa jaringan lokal yang ada pada suatu

Bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang arbifrer yang digunakan oleh
anggota suam masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri
(Kridalaksana, dalam Aminuddin 2003:28).
Bahasa merupakan bagian penting dalam

kehidupan  manusia.  Seiring  dengan
perkembangan zaman, bahasa mampu
twmbuh, hidup dan berkembang baik di
masyarakat. Penggunaan bahasa yang

semakin maju dan berkembang di masa kini
menuntut masyarakat untuk mempelajarinya
serta memahami makna dan maksud yang
terkandung di dalamnya.

Salah satu bentuk teknologi informasi
yang mengalami perkembangan signifikan
hingga dapat mempengaruhi pola kehidupan
dan cara berkomunikasi manusia cra global
ini adalah teknologi informasi yang dikenal
sebagai internet. Internet adalah sebuah

daerah, kota, bahkan sebuah negara
(Nugroho, 2004-03). Intemet memberikan
akses untuk berkomunikasi dan berbagi
informasi dengan mudah, sehingga ikut
mengubah pola komunikasi manusia. Dengan
menggunakan beberapa produk dari intemnect
tersebut dapat mempermudah manusia dalam
berkormunikasi  secara  tidak  langsung,
sehingga munculah sebuah media baru agar
dapat mempermudah dalam berkomunikasi.

Media baru dapat dibatasi sebagai ide,
perasaan, dan pengalaman yang diperoleh
seseorang melalui medium (media) dan cara
berkomunikasi yang baru, berbeda dan lebih
menantang (Peter Ride & Andrew Dewdney,
2006:4). Media sosial adalah sebuah media
online, yang para penggunanya bisa dengan
mudah  berpartisipasi,  berbagi dan
menciptakan 1si, meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, dan dunia virtual (Juju dan
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Suliantana, 2010-07). Misalnya proscs
komunikasi yang semakin beragam, melzalui
Facebook, Twitter, Instagram, Line, Path,
dan lain-lainnya. Semakin beragamnya media
sosial, maka semakin beragamnya yang
dihasilkan dari media sosial tersebut. Seperti
banyaknya akun-akun atau fanspage yang
berisi guotes keagamaan, cinta, sindiran,
h}ihkzm munculnya gambar-gambar yang
sifatnya menghibur.

Akhir-akhir  ini  geliat permainan-
permainan  visual yang menjadi konsumsi
masyarakat virtual havi ini terjadi secara
masif. Berbagal visualisasi gambar sctiap hari
hadir di berbagai media sosial, seperti
Facebook, Twitter, Instagram, Path, Line, dan
lain-lain. Berbagai modifikasi dari citra-citra
fotografis mengantarkan teks yang memiliki
maksud beragam dengan gaya ejekan atau
sindiran serta kritik menggilitik. Pesan dari
teks yang disampaikan diangkat dari
keseharian  kehidupan masyarakat. Seperti
pengalaman hidup, agama, cinta dan lain-lain.
Pesan yang diangkat lebih sering menjadi
representasi dari hal-hal yang menjadi populer
atau sedang diperbincangkan oleh masyarakat
kekinian.

Meme adalah sebuah gambar, video,
kata, atau yang lainnya, yang bersifat lucu
kemudian disalin dan discbarkan secara luas
oleh pengguna mlemnet, yang sering kali
melakukan variasi kecil terhadap apa yang
sudah ada, Indonesia keberadaan Meme telah
menjadi kescharian para pengguna media
social dalam mengekspresikan suatu hal.
Meme yang bervariasi itu bersumber bisa dari
akun media sosial maupun fanspage.
Indonesia sendiri Meme dengan berbagai
tema dan cukup banyak disukai dan diikuti
oleh banyak pengguna media sosial adalah
Meme Comic Indonesia (MCI) dan Meme &
Rage Comic Indonesia (MRCI).

Penclitian Meme ini menggunakan
kajian tentang semantik. Khususnya, makna
kontekstual. Semantik adalah satu studi dan
analisis tentang makna-makna linguistik
(Parera, 2004:42). Sedangkan, makna menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBRI)
berarti maksud pembicara atau penulis,
pengertian yang diberikan pada suaty
kebahasaan. Chaer (1994:289-296)
berpendapat bahwa jenis- jenis makna terbagi
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menjadi beberapa jenis, yaitu: makna leksikal,
makna gramatikal, makna kontekswal, makny
referensial, makna mnonreferensial, makng
denotatif, makna konotatif, makna konseptual,
makna asosiatif, makna kata, makna istilah,
makna idiom, dan makna peribahasa.

Peneliti menggunakan analisis makna
kontekstual. Khususnya, konteks situasi yung
dipaparkan oleh ITalliday. Makna kontekstual
adalah makna sebuah leksem atau kata yang
berada dalam konteks (Chaer, 1994:290),
Kontcks juga dapat berkenaan dengan
situasinya  yakni tempat, wakwm, dan
lingkungan penggunaan leksem tersebut.
Teori ini membahas tentang konteks situasi
dalam suatu pemakaian bahasa. Dalam
konteks situasi memiliki tiga unsur yaitu,
medan wacana, pelibat wacana dan sarana
wacana.

Peneliti mengumpulkan 67 data dan
Janspage Meme Comic Indonesia (MCi).
Data tersebut dikumpulkan dalam jangka
waktu Januari sampai Februari. Pada bulan
Januari dan Februari banyak Meme yang
membahas tentang harapan pada bergantinya
tahun, fakta-fakta yang dialami setiap orang
yang mengalami percintaan, sampai putusnya
hubungan pacaran siswa SMP atau SMA yang

akan menghadapi Ujian  Nasional, serta
realitas  sosial  lainnya. Meme  yang
dikumpulkan  peneliti  yakni  bersifat

mengkritik, menyindir, sesuai dengan realitis
sosial, namun tetap dalam hal ini Meme tetap
menghibur. Namun, peneliti hanya memilih
Meme-Mente yang mendominasi munculnya

medan wacana, pelibat wacana, serta sarana
wacana,

Berdasarkan pemaparan sebelumnya,
maka media sosial yang digunakan dalam
penclitian ini adalah Instagram. Instagram
merupakan aplikasi media sosial yang dapat
mengunggah foto dan video ke halaman
wama Instagram, Ada beberapa hal alasan
pencliti menggunakan media Instagram ini,
yang pertama, Instagram dapat dengan -mud'aﬁ- i
di unduh dan di pasangakan ke smartphone,
yang kedua, pengguna  Instagram  sangat
mudah  menemukan Fanspage yang berisi
Meme salah satunya adalah Meme Comic

Indonesia (MCD) sesuai dengan fokus objek

penclitiannya,
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Menguou pada atas,
bahwa penelit memilih Meme humor wntuk di
analisis dengan menggunakan kajian makna
kontekstual. Khususnya, konteks situasi yang
dikemukakan olch Halliday. Latar belakang
inilah pencliti mencoba untuk meneliti medan

penjelasan i

wacana, pelibat dan sarana wacana yang
terdapat  dalam Meme humor  dalam
fanspage Meme Comic Indonesia (MCI),
Maka peneliti  tertarik  menelitinya  dengan
Judul “Makna  Kontekstual Meme Humor
Pada Media  Sosial Instagram  Dalam

Fanspage Meme Comic Indonesia (MCT)”,
RUMUSAN MASALAH

1.2.1 Bagaimana medan wacana Meme
Humor pada media sosial Tnstagram dalam
Janspage Meme Comic Indonesia (MCI)?

[.2.2 Bagaimana pelibat  wacana dalam
Meme  humor pada media  social
Instagram dalam famnspage Meme Comic
Indonesia (MCI)?

1.2.3 Bagaimana sarana wacana Meme
humor pada media sosial Instagram dalam
Janspage Meme Comic Indonesia (MCI)?

PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif-knalitatif. Menurut Ibrahim
(2015:52) pendekatan penelitian kualitatif
adalah cara kerja penelitian yang menekankan
pada aspek pendalaman data demi
mendapatkan kualitas dari hasil penelitian,
Olch karena itn, pendckatan kualitatif [cbih
pada menguraikan dengan deskriptif kata,
atan kalimat, disusun secara berurutan dari
mengumpulkan data hingga menafsirkan dan
melaporkan hasil penelitian. Dalam penelitian
kualitatif peneliti memerlukan metode untuk
mendapatkan data secara mendalam.

Menurut Sudaryanto (1993:62), metode
deskriptif adalah metode penelitian  yang
dilakukan semata-mata berdasarkan fakta
kebahasaan yang ada atau fenomena yang
secara empiris hidup pada penutwmya.
Tujuan metode deskriptit’ 1m adalah untuk

 membuat gambaran atau lukisan vang secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat, serta hubungan antar
sesama fenomena yang diselidiki. Dalam

penelitian ini pendeckatan deskriptif memang
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sangat diperlukan untuk memperoleh data-
data yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna kontekstual sendiri berarti
kontekstual adalah makna kata yang sesuai
dengan konteksnya, karena dari beberapa
uraian diatas dari makna kontekstual dapat
diartikan sebagai makna kata atau lcksem
yang berada pada suatu uraian  atau kalimat
yang dipengaruhi oleh situasi, tempat,
waktu, dan lingkungan penggunaan Kkala
tersebut. Artinya, munculnya makna
kontckstual bisa discbabkan oleh situasi,
tempat, waktu, dan lingkungan. Menurut
Halliday, seperti yang telah disinggung
sebelumnya, makna kontekstual terbagi atas
tiga bagian yaitu medan wacana, pelibat
wacana dan sarana wacana.

Medan wacana merujuk kepada
aktivitas sosial yang sedang terjadi serta latar
mstitusi  fempat  satuan-satuan  bahasa it
muncul (Halliday, 1992:33). Pelibat wacana
merujuk pada hakikat relasi antarpartisipan,
termasuk pemahaman peran dan statusnya
dalam konteks sosial dan /lingual. Untuk
menganalisis pelibat, yang mencakup tiga
hal, yakni peran agen atau masyarakat,
status sosial dan jarak sosial. Pelibat wacana
merujuk pada hakikat relasi antarpartisipan,
termasuk pemahaman peran dan statusnya
dalam konteks sosial dan [ingual. Untuk
menganalisis pelibat, yang mencakup tiga hal,
yakni peran agen atau masyarakat, status
sosfal dan jarak sosial. Sarana wacana
merujuk pada bagian bahasa yang sedang
dimainkan dalam situasi, termasuk saluran
yang dipilih, apakah lisan atau tulisan. Untuk
menganalisis sarana  wacana  mencakup
lima hal, yakni peran bahasa, tipe interaksi,
medium, saluran, dan modus retoris.

Dibawah ini akan dibahas makna
kontekstual yang ditemukan pada Meme
humor pada media sosial Istagram dalam

fanspage Meme Comic Indonesia (MCI).

e e Sumber
wWyww.instagram.com/memecomicError!
Hyperlink reference not valid.

daa:

Kode data: MHO1
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Gambar 4.1 (mantan vs kesuksesan)

Medan wacana dari data tersebut
memiliki  aktivitas sosial dan latar tempat.
Aktivitas sosial merujuk pada sesuatu yang
sedang terjadi, hal ini terlihat seorang
perempuan sedang duduk didalam mobil
dengan ekspresi yang menampilkan ckspresi
sindiran, Aktivitas tersebut dibuktikan dengan
sikap yang dilakukan individu dengan
menunjuk  sesuatu dengan tangannya scrta
ekspresi yang ditampilkan. Latar tempat data
diatas menunjukan Meme tersebut tegjadi di
dalam mobil.

Data nomer (1) memiliki unsur pelibat
wacana yakni unsur peran sosial, status sosial
serta jarak sosial. Peran sosial menunjukan
peran individu scbagai perempuan, hal ini
terlihat dari aktivitas yang dilakukan dalam
Meme yakni seorang perempuan yang sedang
menyindir para mantan. Status sosial yang
ditampilkan memiliki status sejajar, hal ini
terkait status individu dalam Meme sebagai
perempuan.  Dikatakan  sejajar  karena
perempuan dalam hal ini disebut sebagai
mantan. Jarak sosial menampilkan tidak
adanya kcakraban, hal ini dibuktikan dengan
individu dalam Afeme vyang menyindie
individu lain.

Sarana wacana pada Meme diatas
mencakup peran bahasa, tipe interaksi,
medium, saluran, dan modus retoris. Peran
bahasa sebagai penyokong/tambahan. Hal ini
dikatakan tambahan karena  bahasa
membantu  aktivitas  yang terdapat dalam
Meme. Tipe interaksi merujuk pada jumlgh
pelaku dalam Meme yakni monologis. Ha|
ini dibuktikan dengan individu dalam Meme
terdapat satu orang, yakni seorang perempuan,
Medium merujuk pada sarana yang digunakan
yakni tulisan dan isyarat, sesuai dengan
pengaplikasian dari saluran grafis dan saluran
visual, Terlihat saluran grafis pengaplikasian
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dari tulisan yakni “dibalik sesorang vang
sukses pasti ada mantan vang menyesal"”
sedangkan terl il}utl saluran  Visual
pengaplikasian dari isyarat yakni ekspresi
yang ditampilkan dalam Mem_e. Mudus rotoris
pada Meme diatas adalah smd:rm'}, Disebut
sindirian karena dalam Mm‘ze ditampilkan
ekspresi yang menunjukan kcugiaksg}qaan dan
didukung dengan maksud dari tulisan yang
terdapat dalam Meme,

Medan wacana Pelibat wacana | Sarana wacina |
Tcn@;-_- Terdapar Sarana yang
adanya adanya peran | ditampilkan
medan situasi | individu mencakup
baik dan dengan kelima aspek
aklivitas status, dan baik peran
sosial serta Jarak sostal bahasa, lipe
latar tempat interaksi,

medium,
saluran, dan
modus
retoris

(2 Sumber ST

wyw. instagram. com/memecomicError!
Hyperlink reference not valid,

;VH 02
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Gambar 42 (antara pgﬁir dan tanggal tua)

_ Medan  wacana  merujuk pada
aktivitas sosial yang sedang terjadi serta
latar lempat.  Aktivitas  sosial yang
ditampilkan yakni Sescotang yang meminta
d_ﬂttﬂt‘ kepada pasangannya, kemudian
diberikan donat yang terbuat dari mic
8OreNg.  Seseorang yang meminta donat,
dibuktikan  dafary Me:gnc vakni  dalam
kalimat “yank... giy pengen makan donat’
serta “_pokoimya aku pengen makan donar”.
Dan diberikan dong yang terbual dari mie
goreng ini dibuktikan dalam Meme yakni
pada kata “Nik. . (menunjukan gambar donat
te‘rbuatn dari mie)”. Latar tempat yang
dMampilkan yakni o kos-kosan, Hal in
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terbukt Sunl:\;!:l! kt:tc[;mgun pada awal
kalimat dalam Meme yvakni *fe di kost

Pelibat wacana dart data  diatas
memiliki peran sosial, status dan jarak sosial
Peran sosial ditampilkan oleh peran individu
sebagal pasangan pacar. Dikatakan sepasang
pacar, terbukti dari kala sapaan yang
dilakukan salah satu individu yakni kata
“wank..". Kemudian  permintaan  yang
dilakukan oleh salah satu individu dalam
Meme. permintaan  tersebut dilakukan
dengan paksaan, terbukti dalam  kalimat
“pokoknya aku pengen makan donat”
Terkait dengan status sosial memiliki status
sejajar, dikatakan sejajar karena aktivilas
yang dilakukan antar individu tersebut
merupakan aktivitas vyang wajar terjadi
terhadap pasangan yang memiliki pacar.
Jarak sostal menunjukan adanya keakraban,
hal i terbukti dengan percakapan yang
dilakukan antar individu yang terjalin sangat
dekat dan akrab.

Peran bahasa vang ditampilkan dalam
Meme menunjukan peran tambahan. Hal ini
dikarenakan bahasa membantu aktivitas yang
terdapat dalam Meme. Terbukti dengan kata
“Nih!l" yang merujuk pada gambar donat
yang terbuat dari mie. Tipe interaksi yang
ditampilkan dalam AMeme vyakni terdapat
dua pelaku, maka dialogis. Hal ini terbukti
adanya dua individu dalam Meme sekaligus
adanya percakapan antar keduanya. Medium
yang digunakan dalam Meme yakni tulisan
dan isyarat, sesuai dengan saluran grafis
dan visual. Terlthat saluran  grafis
pengaplikasian dari medium tulisan yakni “‘/e
di  kosl.dsf’, sedangkan saluran visual
pengaplikasian isyarat terlihat dari gambar
donat yang ditampilkan dalam Meme. Modus
retoris  dalam Meme termasuk dalam
permintaan. Hal ini dibuktikan dengan
kalimat permintaan yang dituturkan oleh
salah satu individu dalam Meme yakm
“yank, aku pengen makan donat”

S T

S HTL e S e

Medan Pelibat Sarana

wacana WG wacana
Adanya Terdapat Sarang
medan adanya peran yang
situasi ditampilkan

| individu

baik dari dengan mencakup

aktivitas status, dan kelima

sosial seria aspek baik
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Jarak sosial I peran |
| bahasa, lipe |
J interaksi,
{

Lk Lt

medium,
galuran, dan !
modus |
retoris

(3) Sumber detta:
WAV W, i [ gra i, comymeecon ic Error!
Hyperlink reference not valid.

Kode daia: MIHO3

o
< it

G L) mriwen eooriiabndom o ko

CANA ZIZWA ME

” !A‘I' ZAMAM SENAR

Gambar 43 (murid jaman dule dan
sekarang)

Medan wacana dari data MHO3
memiliki aktivitas sosial dan lata tempat.
Aktivitas  sosial menampilkan kegiatan
siswa/mahasiswa yakni mencatat. Namun,
dalam hal ini memiliki perbedaan vakni
menulis dan memfoto. - Terbukti menulis
dapat dilihat dari gambar sis: atas, serta
terbukti  memfoto dapat dilihat dari
gambar yang terdapai di sisi bawah. Latar
tempat yang ditampilkan yakni terjadi di
sebuah ruang kelas, hal ini terlihat dar
perlengkapan kelas seperti meja, dan papan
tuls, :

Pelibat wacana dari data nomer 3
menampilkan peran, status, dan jarak sosial,
Peran sosial menampilkan peran individu
sebagat siswa/mahasiswa. Hal ini dibuktikan
dengan -suasana -dalam kelas dengan
siswa/mahasiswa didalamnya  Status yang
ditampilkan terlihat sejajar dan tidak sejajar.
Dikatakan sejajar karena individu dalam
Meme berperan sebagai siswa/mahasiswa,
dikatakan tidak sejajar karena antar individu
memiliki -kesibukan masing-masing. Jarak
sosial  yang  ditampilkan  menunjukan
berjarak, hal ini dibuktikan antar individu
tidak ada interaksi.
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Sarana wacana merujuk pada peran
bahasa, tipe interaksi, medium, saluran,
dan modus reforis. peran bahasa vang
ditampilkan dalam AMeme termasuk pada
peran tambahan. Hal ini karena bahasa
membantu aktivitas yang terdapat dalam
Meme, vyakni pada sisi  atas terdapat
gambar aktivitas menulis dengan tulisan
‘cara siswa mencatat saat zaman dahibn”
kemudian sisi  bawah gambar aktivitas
memfoto dengan tulisan “cara  siswa
mencatal saal zaman sekarang .

Tipe interaksi yang ditampilkan yakni
monologis, hal ini tidak adanya lawan tutur
vang diampilkan dalam Meme Medium
vang digunakan pada Meme diatas yakm
tulisan  dan  isyarat, sesuai  dengan
pengaplikasian saluran grafis .dan wvisual
Terlihat saluran grafis pengaplikasian dari
medium tulisan yakni “cara siswa mencatat
saat  zaman  dahulu. dsP’,  sedangkan
saluran visual pengaplikasian media isyarat
vakn gambar menulis dan gambar memfoto
dalam  AMeme. Modus  retoris  yang
ditampilkan dalam Menie merujuk pada
sebuah fakta, dikatakan fakta dibuktikan
dengan realitas yang tegad: di dalam duma
pendidikan dengan kecanggihan teknologi,
hal ini yang membuat siswa jaman
sekarang lebih memilh jalan pintas untuk
mencalal pelajaran.

Meden | Pelibat  Sarana
wWAacana wacana wacanag
Adanya ‘Terdapat Mencakup
medan | adanya peran | lima
situasi baik individo Unsure
dari aktivitas dengan  status, Sarana
sosiyl serta dan jarak sosial | wacana
latar tempat vakni peran
bahasa, tipe
interaksi,
medinmn,
saluran,
serta modns
- _metoris
4) Sumber daTa:

ijw instagram.conrmemecomikError!
Hyperlink reference not valid.

Kode data:MF04
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Gambar 4.4 (penikmat ice cream)

Medan wacana dari data MHO4 hanya
aktivitas sosial yakni sedang makan ice cream.
Hal ini terlihat dan gambar ice cream yang
terdapat dalam Meme serta kalimat yang
menunjukan bahwa sedang makan yakns
“ketika makan es krim”. Latar suzsana yang
ditampilkan vakni bahagia, hal i terbukt
pada kalimat “hahagia itu ketika makan es
krim .

Pelibat wacana yang ditampilkan
yakni peran sosial, hal ini individu berperan
sebagai pemkmatl Jce cream. Terkait
dengan tempat individu dalam Meme
memiliki status sejajar, hal in1 dikatakan
sejajar karena setiap individu menyuka: ice
cream. Jarak vyang ditampilkan yakni tidak
memiliki jarak/akrab, hal ini terlihat dari
setiap indvidu menikmati ice cream dengan
sesama teman atau menikmatinya dengan
sendirian.

Sarana wacana vyang dimiliki Ademe
diatas yakni peran bahasa, tipe interaksi,
medium dan saluran. Peran bahasa vyang
ditampilkan dalam Afeme diatas termasuk
pada peran tamhbahan. Hal ini karena bahasa
membantu aktivitas lain dalam Meme, yakni
pada bahasa sebagai tulisan Meme “bahagia
itu ketika makan es krim nemuin potongan
oreo yang berukuran besar”, sedangkan
ektivitas lain. yakni dengan gambar sendok
dan ice cream. ‘lipe interaksi yang
ditampilkan menunjukan monalogis, hal ini
terlihat tidak adanya pelaku lain yang
ditampilkan dalam Meme.

- Medium dalam Meme menunjukan
tulisan  dan  isyarat, scsuai dengan
pengaplikasian saluran grafis dan visual.
Terlithat saluran grafis pengaplikasian dari
medium tulisan yakni “bahagia im ketika
mqkarz es krim nemuin potongan oree yang
berukuran besqr, sedangkan saluran visual
pmgaplikasian'media is:yarai yakni gambar
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ice cream oreo. Modus retoris merujuk pada

perasaan teks secara Keselurahan vakni
menunjukan Takta, Dikatakan f’ak[.a,
dibuktikan  dengan  perasaan bahagia
penitkmat ice cream apabila menemukan
potongan orco didalam ice cream yang
dimakan.

| Medan | Pelibat | Sarana wacana
! wacand wacang

|  Dmnemukan
aknvitas

| sosial dan
| latar suasana

I {iélr;lliki Beqsiies

unsur-nnsur

pelibat wacana

| yakni peran

sosial, status

| sosial, dan

jarak sosial

Sarana y:mE .
ditampilkan

mencakup
aspek baik
peran bahasa,
tipe interaksi,
medium,

saluran, dan
modus retoris

(3) Sumber
www.insiagram.com/memecomikExror!
Hyperlink reference not valid.

data:

Kode dara: MHO3

E
L = Fowo

G D oo windonauia

! K 3
=
S R i - =

G ety sk

q 3
Gambar 4.5 (Kegemaran vs Hasil)

Medan wacana berisi aktivitas sosial
serta latar tempat. Meme diatas tcrda.pat
empat gambar yang berbeda dengan akti.vntas
yang berbeda-beda dengan menampilkan
anak-anak. Pada gambar pertama
menampilkan aktivitas sosial anak-anak yang
bermain game di warnet. Pada gambar kedua
menampilkan kemenangan Yang 'maml?awa
nama Indonesia, Gambar ketiga menampilkan
kesukaan menonton sinetron, dan gambar
keempat menampilkan aktivitas anak- anak
yang dihasilkan dari menonton sinetron y;‘:km
pacar-pacaran, Hal ini terlihat dari masing-
masing gambar dalam Meme. Latar tempat
yang ditampilkan yakni di warnet, ditempat
olimpiade dan tempat-tempat umum, hal ini
terbukti dalam masing-masing gambar.
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Pelihat wacana menampilkan peran
sosial, status, dan jarak sosial. Peran sosial
yang ditampilkan didominasi oleh peran
individu yakni anak-anak, hal in1 dibuktikan
dengan anak-unak vyang berperan dalam
Meme. Status yang ditampilkan menunjukan
kategori sejajar dan tidak sejajar, hal ini
kategori sejajar karena dalam AMeme individu
diperankan oleh anak-anak, dan kategori
tidak sejajar yakni aktivitas yang diperankan
antar individu berbeda. Jarak yang ditampilkan
memiliki keakraban, hal ini terlihat adanya
interaksi antar individu.

Sarana  wacana mencakup  peran
bahasa, tipe interaksi, medium, saluran dan
modus retoris. Peran bahasa yang ditampilkan
dalam Meme termasuk pada peran tambahan,
Hal ini bahasa membantu aktivitas lain yang
terdapat dalam Meme, terbukti dengan bahasa
diperankan dengan tulisan “suka main game,
ini  hasilnya”, ‘“‘suka nonton sinetron, i
hasilnya”, sedangkan aktivitas lain
ditampilkan dengan masing-masing gambar
dalam Meme. Tipe interaksi yang ditampilkan
menunjukan monologis, hal ini dibuktikan
dengan tidak adanya lawan tutur dalam
Meme.

Medium dalam Meme termasuk dalam
tulisan dan isyarat, hal ini scsuai dengan
pengaplikasian saluran grafis dan visual.
Terlihat saluran grafis pengaplikasian dari
medium tulisan yakni “suka main game, ini
hasilnva”,  “suka nonton  sinetron, ini
hasinya”,  sedangkan  saluran  visual
pengaplikasian media isyarat yakni terlihat dari
gambar-gumbar  yang ditampilkan  dalam
Meme. Modus  retoris dalam = Meme
menunjukan fakta. Dikatakan fakta karcna
mengacu pada realitas sosial yang terjadi pada
generasi muda masa kini.

Medan wacana | Pelibat wacana Sarana wacana
Ditemukan Terdapat Memiliki
aktivitas Unsur-unsur lima unsorr

sosial dan pelibat yakni $arana wacana

latar tempat peran sosial, yakni peran
dalam Meme status, dan jarak | bahasa, tipe
sosial. interaksi.
medium, saluran,
dan modus
retoris
PENUTUP
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Hasil penelitian dan pembahasan
dalam bab sebelumnya dapat

disimpulkan, Merujuk pada hasil analisis
makna kontekstual Meme Humor pada media
sosial Instagram dam fanspage Meme Comic
Indonesia (MCI) maka diperoleh  simpulan.
Medan wacana yang memiliki unsur aktivitas
sosial dan latar, baik latar tempat, waktu dan
spasana. Bceberapa Meme dalam  fanspage
Meme Comic Indonesia, ditemukan 35 Meme
yang memiliki unsur aktivitas sosial. Data
yang dianalisis tidak semua Meme memiliki
unsur latar, ditemukan satu Meme yang tidak
memiliki latar yakni MF40. Pclibat wacana
yang memiliki unsur peran sosial, status
sosial, dan jarak sosial. Dari hasil analisis
seluruhnya  memiliki unsur-unsur medan
wacana. Sarana wacana memiliki lima unsur
yakni, 1) peran bahasa 2) tipe interaksi 3)
medium 4) saluran 5) modus retoris.
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